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ABSTRAK

Produksi brokoli Indonesia tidak dapat men-
cukupi kebutuhan pasar lokal maupun pasar
internasional. Pemberian pupuk organik
sebagai pengganti pupuk anorganik dan
mulsa untuk mengurangi penggunaan pesti-
sida di lahan menjadi penting untuk meng-
urangi pencemaran lingkungan. Tujuan
penelitian ini untuk mendapatkan macam
pupuk organik dan mulsa yang dapat meng-
gantikan peran pupuk anorganik pada
tanaman brokoli. Bahan yang digunakan
ialah: benih brokoli, pupuk Urea, pupuk
kandang ayam, pupuk kompos tanaman,
pupuk petroganik, mulsa plastik hitam per-
ak, mulsa jerami dan insektisida. Penelitian
dilaksanakan di kebun percobaan Universi-
tas Brawijaya Dusun Cangar, Batu, Malang
pada bulan Maret sampai Juni 2013.
Penelitian ini dilakukan dengan mengguna-
kan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 3 kali ulangan, yaitu: P1: tanpa
mulsa + urea, P2: tanpa mulsa + pupuk
kandang ayam, P3: tanpa mulsa + kompos
tanaman, P4: tanpa mulsa + petroganik, P5:
MPHP + urea , P6: MPHP + pupuk kandang
ayam, P7: MPHP + kompos tanaman, P8:
MPHP + petroganik, P9: mulsa jerami +
urea, P10: mulsa jerami + pupuk kandang
ayam, P11: mulsa jerami + kompos tana-
man, P12: mulsa jerami + petroganik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan
MPHP + pupuk kandang ayam menghasil-
kan hasil panen yang lebih baik daripada
perlakuan yang lain, yaitu sebesar 9,8 ton
ha'. Penggunaan MPHP mampu menjaga
kelembaban tanah dan suhu tanah serta
mampu meningkatkan penerimaan cahaya
matahari 27% lebih tinggi daripada tanpa

mulsa dan 34% lebih tinggi daripada perla-
kuan mulsa jerami.

Kata kunci: brokoli, pupuk organik, mulsa,
pupuk anorganik

ABSTRACT

Indonesian broccoli production can not meet
the needs of the local market and
international market. Organic fertilizer as a
substitute for inorganic fertilizer and mulch
to reduce the use of pesticides in the soil
becomes important to reduce environmental
pollution. The purpose of this research is to
get organic fertilizer and mulch that can
replace the role of inorganic fertilizers on
broccoli. Materials used are: broccoli seed,
fertilizer urea, chicken manure, compost
plants, Petroganik fertilizer, silver black
plastic mulch, straw mulch and insecticide.
The research was conducted in the
experimental field of the Faculty of Agri-
culture, Universitas Brawijaya on Cangar
Village, Batu, Malang at March to June
2013. This research was conducted using a
randomized block design (RBD) with 3
replications. Treatment consists of: P1: no
mulch + urea, P2: no mulch + chicken
manure, P3: no mulch + compost plant, P4:
no mulch + petroganik P5: MPHP + urea,
P6: MPHP + chicken manure, P7: MPHP
compost plant, P8: MPHP + petro-ganik, P9:
mulching straw + urea, P10: straw mulch +
chicken manure, P11: straw mulch + com-
post plant, P12: straw mulch + petroganik.
The results showed that treatment of silver
black plastic mulch + chicken manure pro-
duces better yields than other treatments,
amounting to 9,8 tonnes ha'. Use of silver
black plastic mulch able to maintain soil
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moisture, soil temperature and sunlight to
increase revenues 27% higher than no
mulch and 34% higher than the straw mulch
treatment.

Keywords: broccoli, organic fertilizer, mulch,
anorganic fertilizer

PENDAHULUAN

Sayuran merupakan tanaman horti-
kultura yang sangat diperlukan oleh manu-
sia karena memiliki berbagai macam kan-
dungan, baik mineral maupun vitamin. Sa-
lah satu sayuran yang memiliki kan-dungan
gizi yang banyak serta memiliki nilai ekono-
mi tinggi adalah brokoli (Brassica olleracea
L. var. ltalica). Menurut Gad dan Abd EI-
Moez (2011), brokoli mengandung bebera-
pa vitamin antara lain vitamin A, B1, B2, B5,
B6 dan E. Brokoli juga mengandung unsur
Ca, Mg, Zn, dan Fe dan zat antioksidan.

Produksi brokoli Indonesia sekitar
113,941 ton ha' (BPS,2012), sehingga
belum dapat mencukupi kebutuhan pasar
lokal, apalagi untuk mencukupi kebutuhan
pasar Internasional yang setiap tahun selalu
mengalami peningkatan 20-30%. Hal ini
dikarenakan brokoli Indonesia banyak me-
ngandung residu dari bahan kimia anor-
ganik. Agar brokoli Indonesia mampu bersa-
ing di pasaran Internasional, mutu brokoli
harus ditingkatkan dengan mengurangi
penggunaan bahan kimia (Budiastuti,
Harjoko dan Shelti, 2009)

Tanaman brokoli memerlukan ke-
butuhan unsur hara esensial agar meng-
hasilkan produksi yang maksimal, antara
lain dengan penambahan unsur nitrogen
untuk menghasilkan daun yang hijau dan
bunga yang besar. Penambahan nitrogen
dapat melalui penggunaan pupuk urea yang
langsung diaplikasikan di lahan, namun
penggunaan urea yang berlebihan akan
menurunkan sifat fisik kimia dan biologi
tanah. Salah satu cara untuk mengurangi
penggunaan pupuk urea yaitu dengan
menggunakan pupuk organik. Menurut Ardi
dan Simanungkalit (2006), pupuk organik
adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri atas bahan organik yang
berasal dari tanaman dan atau hewan yang
telah melalui proses rekayasa, dapat

berbentuk padat atau cair yang digunakan
mensuplai bahan organik untuk memper-
baiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Kelebihan dari pupuk organik selain
mengandung unsur makro juga terdapat
unsur mikro yang tidak terdapat pada pupuk
kimia. Pupuk organik juga ramah ling-
kungan dan dengan mudah dapat ditemu-
kan di pasaran sehingga diharapkan dapat
mengurangi ketergantungan petani terha-
dap pupuk urea. Untuk mendapatkan hasil
yang maksimal penggunaan mulsa bisa
menjadi salah satu cara yang dapat dila-
kukan. Penggunaan mulsa dapat meng-
urangi pertumbuhan gulma yang ada di
lahan sehingga dapat mencegah per-
saingan antara tanaman budidaya dengan
gulma. Penggunaan mulsa juga dapat
memaksimalkan penerimaan cahaya yang
dapat diserap oleh tanaman sehingga par-
tumbuhan tanaman akan optimal. Salah
satu mulsa yang sering digunakan oleh
petani adalah mulsa plastik hitam perak
(MPHP) dan mulsa jerami, dimana salah
satu manfaat pemberian mulsa yaitu mam-
pu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
suatu tanaman.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kebun
percobaan Universitas Brawijaya yang
terletak di Dusun Cangar, Kecamatan Bumi-
aji, Kota Batu, Malang pada bulan Maret
sampai Juni 2013. Bahan yang digunakan
ialah: benih brokoli varietas Royal green,
pupuk Urea ( 46% N), pupuk kandang
ayam, pupuk kompos tanaman, pupuk
petroganik, mulsa plastik hitam perak,
mulsa jerami dan insektisida Regent 50 EC.

Penelitian ini menggunakan Rancang-
an Acak Kelompok (RAK) dengan 12
perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun perla-
kuan yang diuji meliputi: P1: tanpa mulsa +
urea, P2: tanpa mulsa + pupuk kandang
ayam, P3: tanpa mulsa + kompos tanaman,
P4: tanpa mulsa + petroganik, P5: MPHP +
urea, P6: MPHP + pupuk kandang ayam,
P7: MPHP + kompos tanaman, P8: MPHP +
petroganik, P9: mulsa jerami + urea, P10:
mulsa jerami + pupuk kandang ayam, P11:
mulsa jerami + kompos tanaman, P12:
mulsa jerami + petroganik. Pengamatan
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yang dilakukan selama terdiri dari 3 yaitu
pengamatan pertumbuhan, pengamatan
lingkungan dan pengamatan hasil panen.
Komponen pertumbuhan yang diamati meli-
puti: jumlah daun, luas daun (cm?), bobot
segar total tanaman (g), dan bobot kering
total tanaman (g). Pengamatan lingkungan
yang diamati meliputi: kelembaban tanah
(%), suhu tanah (°C) dan rasio transmisi
cahaya (%). Komponen hasil yang diamati
meliputi: bobot segar total tanaman (g),
bobot konsumsi tanaman (g), diameter
bunga (cm) dan analisis usahatani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan, peng-
gunaan berbagai macam pupuk dan mulsa
pada parameter pertumbuhan seperti bobot
basah, bobot kering, jumlah daun dan luas
daun menunjukkan penggunaan MPHP dan
pupuk kandang ayam menghasilkan rata-
rata tertinggi pada setiap variabel peng-
amatan daripada perlakuan yang lain. Hal
itu dikarenakan sifat unsur hara yang ada di
dalam pupuk kandang ayam yang cepat
terserap oleh tanaman sehingga tanaman
mampu tumbuh optimal. Salah satu ciri
pupuk organik yang cepat terserap oleh
tanaman tergantung dari nilai C/N rasio
pupuk tersebut. Semakin rendah nilai C/N
rasio pupuk organik, semakin cepat pupuk
terserap oleh tanaman karena pada saat

C/N rendah proses mineralisasi N akan
menjadi lebih dominan daripada imobilisasi
N sehingga bahan organik tersebut dapat
menjadi sumber N bagi tanaman. Selain
sifat pupuk kandang ayam yang mudah
terserap oleh tanaman, penggunaan pupuk
organik juga mampu meningkatkan sifat
biologi tanah yang dapat meningkatkan
aktivitas mikrooganisme sehingga diharap-
kan dapat meningkatkan kesuburan tanah
(Mujiyati dan Supriyadi, 2009). Mening-
katnya aktivitas mikrooganisme tanah
merupakan salah satu indikator kesuburan
tanah dan dapat memperbaiki struktur
tanah. Mikroorganisme mampu memper-
baiki tanah yang keras menjadi lebih
gembur sehingga aerasi tanah akan lebih
baik. Sesuai dengan penelitian Djazuli dan
Pitono (2009) tentang pengaruh jenis dan
taraf pupuk organik diperoleh bahwa
aplikasi pupuk kandang ayam menghasilkan
bobot daun, akar dan total tanaman
purwoceng lebih baik dibandingkan dengan
pupuk kandang kambing, pupuk kandang
sapi dan pupuk kompos. Hal tersebut juga
dapat terlihat pada parameter pengamatan
pertumbuhan yang terdiri dari jumlah daun,
luas daun, bobot basah total tanaman dan
bobot kering total tanaman yang menun-
jukkan bahwa perlakuan pupuk kandang
ayam menghasilkan hasil tertinggi pada
semua parameter partumbuhan (Tabel 1,2,3
dan 4).

Tabel 1 Rata-Rata Bobot Segar Total Tanaman (g) pada Berbagai Perlakuan Selama

Pertumbuhan
Perlakuan Bobot Segar total tanaman (g) pada Umur (hst)
15 30 45 60
Tanpa mulsa + urea 4,86 6,83 a 51,15ab 211,80 ab
Tanpa mulsa + pupuk kandang ayam 4,43 10,17 a 50,44 ab 209,22 ab
Tanpa mulsa + kompos tanaman 4,19 8,88 a 43,37 a 171,53 a
Tanpa mulsa + petroganik 4,52 8,40 a 46,98 a 121,95 a
MPHP + urea 4,09 36,25b 147,98 bcd 356,20 bc
MPHP + pupuk kandang ayam 7,81 38,52 b 22417 d 752,45 d
MPHP + kompos tanaman 4,77 33,65b 110,26 abc 370,57 ¢
MPHP + petroganik 4,06 23,84 ab 150,07 cd 468,13 ¢
Mulsa jerami + urea 4,17 8,65 a 64,61 abc 201,85 a
Mulsa jerami + pupuk kandang ayam 6,31 7,00 a 66,50 abc 212,08 ab
Mulsa jerami + kompos tanaman 5,77 6,53 a 29,71 a 134,97 a
Mulsa jerami + petroganik 3,80 6,50 a 20,66 a 114,28 a
BNT 5% tn 19,86 97,86 152,23

Keterangan : Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%, n : 3; tn : tidak nyata; hst : hari setelah tanaman.
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Tabel 2 Rata-Rata Bobot Kering Total Tanaman (g) pada Berbagai Perlakuan Selama

Pertumbuhan
Perlakuan Bobot Kering Total Tanaman (g) pada Umur (hst)
15 30 45 60
Tanpa mulsa + urea 1,24 Db 1,01 a 7,80 abcd 22,84 a
Tanpa mulsa + pupuk kandang ayam 0,92a 2,28a 6,82 abc 24,61 a
Tanpa mulsa + kompos tanaman 1,03 ab 1,61a 5,66 ab 19,08 a
Tanpa mulsa + petroganik 1,10 ab 1,76 ab 6,38 abc 18,30 a
MPHP + urea 0,97 ab 545b 19,50 de 35,87 b
MPHP + pupuk kandang ayam 1,43 ¢c 6,11 b 28,67 e 65,89 c
MPHP + kompos tanaman 1,26 b 5,43 b 16,82 bcde 39,39 b
MPHP + petroganik 0,88 a 4,00 ab 18,33 cde 46,69 b
Mulsa jerami + urea 1,10 ab 1,28 a 8,32 abcd 22,73 a
Mulsa jerami + pupuk kandang ayam 0,87 a 1,17 a 7,86 abcd 23,42 a
Mulsa jerami + kompos tanaman 1,40 c 1,18 a 4,87 ab 18,36 a
Mulsa jerami + petroganik 0,80 a 1,23 a 3,45a 15,29 a
BNT 5% 0,31 3,07 12,26 11,15

Keterangan : Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada uji BNT 5%, n : 3; hst : hari setelah tanaman.

Tabel 3 Rata-Rata Luas Daun (cm?) pada Berbagai Perlakuan Selama Pertumbuhan

Luas Daun (cm2) pada Umur (hst)

Perlakuan
15 30 45 60
Tanpa mulsa + urea 81,34 a 110,40 a 437,92 ab 1726,18 ab
Tanpa mulsa + pupuk kandang ayam 73,63 a 151,49 ab 510,47 ab 1562,32 a
Tanpa mulsa + kompos tanaman 63,45a 156,38 ab 365,20 ab 1307,13 a
Tanpa mulsa + petroganik 67,92 a 128,40 a 431,17 ab 1082,80 a
MPHP + urea 69,87a 332,22 bcd 888,83 bc 2600,02 cd
MPHP + pupuk kandang ayam 134,73b 500,37 d 1704,52 d 4323,63 e
MPHP + kompos tanaman 96,33ab 415,63 cd 939,28 bc 2390,13 bc
MPHP + petroganik 67,55a 272,50 abc 1142,97 cd 3340,12d
Mulsa jerami + urea 71,47 a 145,10 a 590,25 abc 1554,58 a
Mulsa jerami + pupuk kandang ayam 80,98 a 157,62 ab 581,47 abc 1744,98 ab
Mulsa jerami + kompos tanaman 94,77 ab 108,77 a 326,03 ab 1187,67 a
Mulsa jerami + petroganik 65,05a 110,02a 221,17 a 1004,15a
BNT 5% 41,57 185,49 616,58 789,61

Keterangan : Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%, n : 3; hst : hari setelah tanam.

Perlakuan pemberian pupuk juga
akan meningkatkan kandungan hara dalam
tanah, termasuk pemberian pupuk organik
maupun pupuk anorganik yang dapat
menambah unsur hara makro, tetapi pupuk
organik memiliki kandungan unsur hara
mikro yang tidak dimiliki oleh pupuk
anorganik yang penting bagi tanaman.
Menurut Mohammed, Sekar and
Muthukrishan (2010), pupuk kandang ayam
mengandung beberapa unsur hara makro
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman
seperti nitrogen (N), phosfor (P), kalium (K)
dan beberapa unsur hara mikro seperti
mangan (Mn), kalsium (Ca), besi (Fe) dan

beberapa unsur hara yang lain yang dapat
membantu dalam produksi tanaman. Untuk
melarutkan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman dibutuhkan air yang cukup sebagai
pelarut unsur hara sehingga dapat diserap
oleh tanaman. Salah satu cara untuk meng-
urangi penguapan sehingga air dalam tanah
lebih efisien yaitu dengan mengaplikasikan
mulsa (Sudjianto dan Krestiani, 2009). Hal
ini sesuai dengan pendapat Umboh (2002)
yang menyatakan bahwa tanah yang tidak
diberi mulsa dapat mengurangi penguapan
dalam kurun waktu yang lama. Dengan
keadaan tersebut akan menciptakan kondisi
yang lebih menguntungkan untuk partum-
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buhan, perkembangan dan peningkatan
hasil tanaman (Kadarso, 2008). Pengguna-
an mulsa dalam budidaya tanaman
dimaksudkan untuk menjaga iklim mikro di
sekitar tanaman seperti suhu dan kelem-
baban agar tanaman mampu tumbuh opti-
mal. Pada parameter pengamatan lingkung-
an juga menunjukkan bahwa perlakuan
mulsa plastik hitam perak mampu menjaga
kelembaban tanah (Gambar 1), Dengan
keadaan yang lembab menandakan bahwa
ketersediaan air bagi tanaman dapat
tercukupi, sehingga air yang merupakan

pelarut bagi unsur yang dibutuhkan oleh
tanaman mampu meningkatkan hasil tana-
man brokoli. Pada Gambar 2 menunjukkan
bahwa faktor kelembaban memiliki peng-
aruh yang sangat besar terhadap hasil
bobot konsumsi tanaman brokoli dikarena-
kan nilai R? yang dihasilkan lebih dari 0,7
yang menandakan faktor kelembaban
memiliki pengaruh nyata terhadap hasil
bobot konsumsi tanaman. Semakin tinggi
kelembaban tanah maka akan meningkat-
kan bobot konsumsi tanaman brokoli.
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Hasil panen suatu tanaman dapat
ditentukan oleh sifat genetik tanaman yang
berhubungan dengan kemampuan tanaman
untuk beradaptasi dengan lingkungan seki-
tar, juga dipengaruhi oleh lingkungan dan
perlakuan yang diberikan sehingga ber-
pengaruh terhadap bagian vegetatif dan
hasil suatu tanaman. Salah satu bagian
vegetatif tanaman yang mampu meningkat-
kan hasil panen adalah jumlah daun dan
luas daun, semakin banyak jumlah daun
dan semakin tinggi luas daun akan
menyebabkan tanaman mampu menyerap
sinar matahari lebih banyak. Pada peng-
amatan pertumbuhan menunjukkan bahwa
perlakuan MPHP dan pupuk kandang ayam
menghasilkan luas daun dan jumlah daun
tertinggi daripada perlakuan yang lain
(Tabel 3 dan 4), sehingga akan meningkat-
kan hasil panen yang maksimal.

Saat tanaman mampu menyerap
sinar matahari lebih banyak, maka akan
meningkatkan proses fotosintesis yang
menyebabkan meningkatnya bagian per-
tumbuhan tanaman dan ke bagian penyim-
panan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
panen yang berupa bobot segar total
tanaman, bobot konsumsi tanaman dan
diameter bunga, dimana perlakuan MPHP
dan kotoran ayam mampu menghasilkan
nilai tertinggi daripada perlakuan yang lain
(Tabel 5).

Pemberian mulsa yang paling efektif
adalah penggunaan MPHP karena pada
pengamatan suhu tanah perlakuan MPHP

mampu meningkatkan suhu tanah baik
pada pagi, siang maupun sore hari daripada
perlakuan tanpa mulsa maupun mulsa jera-
mi, dikarenakan MPHP mampu meneri-ma
dan menyerap panas sehingga suhu tanah
meningkat. Menurut Fahrurrozi, Stewart dan
Jenni (2001), secara umum penggunaan
mulsa plastik hitam perak meningkatkan
suhu rizosfir yang ditutupi mulsa dibanding
tanpa mulsa. Peningkatan suhu tanah di
bawah mulsa plastik hitam perak lebih
rendah dibanding dengan suhu tanah di
bawah mulsa plastik hitam.

Penggunaan MPHP juga dapat
memaksimalkan penerimaan cahaya karena
fungsi warna perak pada MPHP dapat
memantulkan cahaya sehingga cahaya
yang didapat oleh tanaman lebih maksimal.
Pada pengamatan RTC, dapat dilihat bah-
wa perlakuan MPHP menghasilkan nilai
terendah pada semua jenis pupuk, yang
menandakan bahwa cahaya matahari yang
diserap oleh tanaman dengan perlakuan
MPHP lebih maksimal (Gambar 3). Hal
tersebut sesuai dengan Sudjianto dan
Krestiani (2009) tentang pemulsaan dan
dosis NPK vyang menyatakan bahwa
pemakaian plastik hitam perak sebagai
mulsa memberikan dampak yang paling
baik pada semua parameter yang diamati
karena warna perak pada mulsa dapat
memantulkan cahaya yang dapat
bermanfaat dalam proses fotosintesis
sehingga karbohidrat yang terbentuk lebih
banyak.

Tabel 4 Rata-Rata Jumlah Daun pada Berbagai Perlakuan Selama Pertumbuhan

Jumlah Daun pada Umur (hst)

Perlakuan 15 30 5 50
Tanpa mulsa + urea 6,50 7,33 ab 8,33 13,33 a
Tanpa mulsa + pupuk kandang ayam 6,17 7,50 ab 9,17 13,33 a
Tanpa mulsa + kompos tanaman 6,17 8,00 ab 9,33 13,00 a
Tanpa mulsa + petroganik 6,50 7,00 ab 8,33 13,00 a
MPHP + urea 6,33 9,83 cd 10,33 15,83 b
MPHP + pupuk kandang ayam 7,67 10,83 d 11,67 18,67 ¢
MPHP + kompos tanaman 6,83 10,00 cd 10,17 17,00 bc
MPHP + petroganik 6,50 8,50 bc 10,67 15,67 b
Mulsa jerami + urea 6,67 7,33 ab 8,83 13,00 a
Mulsa jerami + pupuk kandang ayam 6,50 7,17 ab 9,33 12,83 a
Mulsa jerami + kompos tanaman 6,17 6,67 a 9,00 12,33 a
Mulsa jerami + petroganik 6,50 6,83 a 7,50 11,83 a
BNT 5% tn 1,66 tn 1,79

Keterangan : Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%, n : 3; tn : tidak nyata; hst : hari setelah tanam.
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KESIMPULAN

Perlakuan MPHP + pupuk kandang
ayam menghasilkan hasil panen yang lebih
baik daripada perlakuan tanpa mulsa mau-
pun mulsa jerami pada semua jenis pupuk.
Penggunaan MPHP mampu menjaga ke-
lembaban tanah dan suhu tanah serta
mampu meningkatkan penerimaan cahaya
matahari 27% lebih tinggi daripada tanpa
mulsa dan 34% lebih tinggi daripada perla-
kuan mulsa jerami. Perlakuan MPHP +
pupuk kandang ayam menghasilkan 9,8 ton
ha'. Perlakuan MPHP + pupuk kandang
ayam mampu meningkatkan bobot konsum-
si 159-165% lebih tinggi daripada perlakuan
tanpa mulsa pada semua jenis pupuk dan
meningkatkan bobot konsumsi 144-206%
lebih tinggi daripada perlakuan mulsa jerami
pada semua jenis pupuk.
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